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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi metode pembelajaran PAI dalam meningkatkan
Kecerdasan Spiritual peserta didik. Untuk mengoptimalkan metode pembelajaran PAI, maka timbul
beberapa rumusan masalah yaitu: bagaimana optimalisasi metode pembelajaran PAI untuk meningkatkan
Kecerdasan Spiritual peserta didik dan apa saja faktor penghambat dan pendukung optimalisasi metode
pembelajaran PAI dalam meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Guru mengoptimalkan penggunaan
metode pembelajaran untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik melalui metode diskusi,
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demonstrasi dan bermain peran pada mata pelajaran PAI. Agar pembelajaran menjadi aktif dan
menyenangkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan meningkatkan Kecerdasan Spiritual
peserta didik. 2) Faktor penghambatnya adalah kesiapan belajar dan suasana hati atau mood belajar peserta
didik, sedangkan faktor pendukungnya ialah kompetensi guru dan fasilitas pembelajaran yang mendukung.

Kata Kunci: Optimalisasi Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Kecerdasan Spiritual.

PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia menempati posisi yang lebih penting daripada sumber daya
alam di era globalisasi ini. Karena keunggulan suatu negara tidak dapat lagi mengandalkan sumber
daya alam tetapi harus mengandalkan sumber daya manusia. Hal ini membuktikan bahwa dengan
sumber daya manusia yang berkualitas, baik dalam kehidupan berserikat maupun kehidupan
organisasi, kehidupan masyarakat secara keseluruhan akan meningkat dalam menghadapi berbagai
terpaan perubahan dan persaingan (Daulai. A.F., 2021).

Untuk menciptakan generasi yang unggul dan memiliki kepribadian yang baik sangat
diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas. Jika seorang anak hanya dibekali dengan
kecerdasan intelektual, maka akan terbentuk pola pikir dan cara pandang yang melahirkan manusia
terdidik dengan otak yang cerdas, tetapi perilaku, sikap serta pola hidup yang sangat kontras dengan
kemampuan intelektualnya. Maka dari itu, upaya pembentukan kepribadian dengan cara
menumbuhkan Kecerdasan Spiritual pada siswa merupakan jalan yang memang harus diterapkan
oleh setiap elemen pendidikan saat ini (Atika Fitriani dan Eka Yanuarti, 2018).

Menurut Zohar dan Marshall, Kecerdasan Spiritual (SQ) ialah landasan yang dibutuhkan
untuk menggunakan 1Q dan EQ secara efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi yang
dimiliki oleh setiap orang dan dapat mendukung keberhasilan hidupnya ((Astutik, 2017). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan
Kecerdasan Spiritual siswa adalah dengan mengoptimalkan metode pembelajaran yang digunakan
dalam mata pelajaran PAI. Karena hingga saat ini metode pembelajaran agama di sekolah masih
jauh dari kesempurnaan serta kurang inovatif, hal ini nampak pada kualitas pengajaran yang masih
manual dan berpusat pada guru atau dalam menyampaikan materi pembelajaran guru masih
menggunakan metode yang membosankan, sehingga membuat siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran (Astutik, 2017).

Hal ini tentu saja harus dilakukan suatu perubahan yang nyata dengan melakukan
pengembangan metode pengajaran yang lebih aktif, efektif serta menyenangkan. Metode
pembelajaran yang variatif, menarik dan efektif akan menunjang pencapaian kompetensi dan
mempertinggi kualitas pembelajaran. Tujuan utama dari sebuah pembelajaran adalah siswa dapat
menerima dengan baik apa yang disampaikan oleh guru, memahaminya secara menyeluruh dan
mengembangkannya baik secara mandiri ataupun melalui bimbingan guru (Marno dan M Idris,
2014). Penerimaan dan pengembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh model serta metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam setiap pembelajarannya (Basyiruddin Utsman,
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2002). Terdapat upaya yang dilakukan oleh guru di SMPIT Permata Mojokerto untuk
meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik yakni melalui optimalisasi metode pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka timbulah beberapa pertanyaan mengenai bagaimana
optimalisasi metode pembelajaran PAI untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik?
Serta apa saja faktor penghambat dan pendukung optimalisasi metode pembelajaran PAI untuk
meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik? Dari beberapa pertanyaan tersebut, kiranya
penting untuk diteliti dengan judul “Optimalisasi Metode Pembelajaran PAI dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik (Studi Kasus di SMPIT Permata Mojokerto)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan case studies (studi kasus).
Penelitian kualitatif ialah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan dan menelaah fenomena yang
terjadi secara kelompok maupun individu (Adelia Pratiwi, dkk., 2022). Sedangkan, pendekatan
studi kasus merupakan jenis pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki dan memahami sebuah
kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan mengumpulkan berbagai macam informasi yang
kemudian diolah untuk menghasilkan solusi dari sebuah masalah agar dapat terselesaikan (Ismail
Nurdin dan Sri Hartati, 2019). Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Optimalisasi Metode Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik

Spiritual peserta didik, sehingga tujuan pembelajarannya selain meningkatkan hasil belajar
peserta didik, tetapi juga meningkatkan Kecerdasan Spiritual mereka. Maka untuk mencapai tujuan
pembelajaran tersebut, guru mengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran pada mata
pelajaran PAIl. Optimalisasi metode pembelajaran PAI tersebut meliputi optimalisasi metode
diskusi, demonstrasi dan bermain peran.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan W.J.S. Poerwadarminta bahwa untuk mencapai
hasil yang sesuai dengan keinginan atau harapan maka harus dilakukan optimalisasi secara efektif
dan efisien (Muhammad Anas Ma’arif, 2017). Selanjutnya Lufri dalam buku Metodologi
Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran menjelaskan bahwa Penerimaan
dan perkembangan siswa sangat dipengaruhi oleh metode dan model komunikasi yang digunakan
oleh guru kepada para siswanya (Lufri, 2020).

1. Optimalisasi Metode Diskusi untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Upaya meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik dengan optimalisasi metode
diskusi dalam mata pelajaran PAI dilakukan dengan beberapa langkah yaitu, guru membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok diberikan topik permasalahan yang
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selanjutnya akan mereka diskusikan dan mempresentasikan hasilnya menggunakan power point
(PPT) di depan kelas.

Adanya metode diskusi dalam pembelajaran PAI bertujuan agar para peserta didik ini
dapat menyelesaikan sebuah permasalahan dengan saling berkomunikasi dan berbagi
pengetahuan satu sama lain. Selaras dengan pernyataan Lufri dalam buku Metodologi
Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran, bahwa penggunaan metode
diskusi dalam pembelajaran akan melatih kemampuan peserta didik untuk memecahkan dan
menemukan solusi dari sebuah permasalahan.

Selain itu, metode diskusi juga melatih kemampuan peserta didik dalam menyampaikan
usul dan pendapatnya serta menerima pendapat orang lain. Kemampuan itulah yang dibutuhkan
untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Zohar dan Marshal bahwa salah satu karakteristik individu yang memiliki
Kecerdasan Spiritual yang tinggi adalah mampu untuk bersikap fleksibel. Fleksibel yang
dimaksud disini adalah tidak kaku dan keras kepala, dengan pengetahuannya yang luas dan
sikap yang mampu menerima usul dan gagasan orang lain, seseorang yang memiliki sikap hidup
fleksibel akan mampu menghadapi masalah atau situasi sulit dalam kehidupannya.

2. Optimalisasi Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik

Karena dalam mata pelajaran PAI identik dengan praktik dalam kehidupan sehari-hari
mulai dari ibadah sampai muamalah seperti shalat, thaharah, zakat, jual beli dan lainnya. Maka
dari itu untuk meningkatkan pemahaman dan Kecerdasan Spiritual peserta didik, guru
melakukan optimalisasi metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI. Setelah guru
menyampaikan materi pembelajaran, guru mengajak peserta didik berperan secara langsung
untuk mempraktikkan materi yang telah disampaikan disertai dengan media sebagai penunjang
jalannya demonstrasi. Dengan metode demontsrasi peserta didik akan dilibatkan dalam proses
pembelajaran dengan berperan langsung maupun saling mengoreksi dalam kegiatan
demonstrasi.

Peserta didik juga saling berinteraksi satu sama lain, mereka berpartisipasi aktif dan
memperoleh pengalaman secara langsung terkait materi yang dipelajari. Sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna, materi yang diterima akan lebih berkesan dan membekas di ingatan
mereka. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Roestiyah bahwa Penggunaan teknik
demonstrasi sangat mendukung terjadinya interaksi belajar mengajar di kelas. Sehingga kesan
pelajaran yang diterima siswa akan lebih berkesan secara mendalam, kemudian terbentuk
pemahaman yang baik dan membekas dalam jiwanya lebih lama, yang selanjutnya akan
memberikan motivasi yang kuat untuk siswa agar lebih giat dalam belajar serta dapat
mengembangkan kecakapannya.

Penggunaan metode demonstrasi dapat membantu meningkatkan Kecerdasan Spiritual
peserta didik. Karena metode demonstrasi melibatkan peserta didik dalam praktik beribadah
pada pembelajaran PAI. Selaras dengan yang diungkapkan Akhmad Muhaimin Azzet, bahwa
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salah satu langkah untuk mengembangkan Kecerdasan Spiritual adalah dengan melibatkan anak
dalam beribadah. Kecerdasan Spiritual sangat erat kaitannya dengan kejiwaan, demikian pula
dengan kegiatan ritual keagamaan dan ibadah. Keduanya berkaitan erat dengan jiwa atau batin
seseorang, ketika jiwa atau batin seseorang mengalami pencerahan, sangat mudah baginya untuk
menemukan kebahagiaan dalam hidup.

3. Optimalisasi Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik

Optimalisasi metode bermain peran untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta
didik dalam pembelajaran PAI biasa diterapkan pada materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Metode ini melibatkan peserta didik dalam berakting sebagai suatu karakter dalam situasi
tertentu dan menunjukkan respon yang seharusnya dilakukan.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Prof. Endang Komara yang dikutip oleh Nur
Ayni, bahwa bermain peran ialah kegiatan yang mengeksplorasi hubungan antar manusia
dengan cara memperagakan dan mendiskusikan, sehingga orang dapat mengeksplor sikap, nilai,
perasaan dan berbagai strategi pemecahan masalah. Melalui metode ini peserta didik dapat
melatih kerja sama dan interaksi satu sama lain, sikap toleransi, keberanian dalam memerankan
suatu karakter, serta meneladani perilaku atau akhlak pada tokoh-tokoh Islam yang mereka
perankan. Kemampuan dan sikap tersebut yang akan membantu meningkatkan Kecerdasan
Spiritual peserta didik.

Melalui metode bermain peran ini peserta didik akan dilatih untuk lebih berani
mengekspresikan diri dengan memerankan dan menampilkan cerita di depan kelas, dengan
peserta didik berusaha mengatasi rasa takut yang mereka miliki, secara otomatis dapat
membantu meningkatkan kecerdasan spirtual mereka. Hal ini sesuai dengan teori Zohar dan
Marshal, karakteristik seseorang yang memiliki kecerdaan spiritual yang tinggi adalah
kemampuannya untuk menghadapi rasa takut.

Akhmat M. Azzet juga menjelaskan bahwa mencerdaskan spiritual dapat dilakukan
melalui kisah. Kecerdasan Spiritual peserta didik dapat ditingkatkan melalui cerita-cerita yang
hebat, yakni cerita tentang orang-orang dalam sejarah yang memiliki Kecerdasan Spiritual yang
tinggi, Guru dapat menceritakan kisah para nabi, para sahabat yang dekat dengan nabi, orang-
orang yang terkenal kesalehannya atau tokoh-tokoh yang tercatat dalam sejarah kerena
mempunyai Kecerdasan Spiritual yang tinggi. Namun dengan memerankannya secara langsung,
peserta didik dapat menemukan atau memahami pesan secara tersirat dengan bantuan anak lain
yang tergabung dalam permainan peran tersebut.

Faktor Penghambat dan Pendukung Optimalisasi Metode Pembelajaran PAI untuk
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual

Berdasarkan hasil temuan penelitian di SMPIT Permata, terdapat faktor penghambat dan
pendukung optimalisasi metode pembelajaran PAI untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual
peserta didik di SMPIT Permata Mojokerto yaitu:
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1. Faktor Penghambat

Faktor penghambat merupakan sesuatu yang berpengaruh sedikit atau bahkan
menghentikan sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan, yang menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan optimalisasi metode
pembelajaran PAI yaitu:

a. Kesiapan belajar.

Kesiapan belajar meliputi kondisi fisik dan psikis peserta didik yang memungkinkan
mereka dapat melakukan proses belajar. Kesiapan belajar yang berbeda-beda dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu, minat dan motivasi, keterampilan belajar serta latar belakang
pengetahuan peserta didik. Peserta didik yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
terbatas mengenai agama Islam akan menghadapi kesulitan untuk memahami materi yang
diajarkan. Terutama jika metode pembelajaran yang digunakan lebih kompleks dan
mendalam (Sutiah, 2016).

b. Suasana hati atau mood belajar.

Suatu keadaan emosional yang munculnya berbeda dari emosi, karena cenderung
tidak spesifik dan tidak selalumuncul oleh stimulus tertentu. Mood belajar merujuk pada
suasana hati peserta didik terhadap proses pembelajaran. Mood belajar yang buruk dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu, kelelahan secara fisik dan mental maupun stress. Hal
itu berpengaruh terhadap konsentrasi peserta didik, mereka mungkin sulit untuk fokus pada
pembelajaran dan menghambat mereka untuk memahami materi pembelajaran.

2. Faktor Pendukung

Selain faktor penghambat di atas terdapat juga faktor pendukung optimalisasi metode
pembelajaran PAI untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik yaitu:

a. Fasilitas yang mendukung

Fasilitas pembelajaran yang disediakan SMPIT Permata Mojokerto cukup baik dan
lengkap, mulai dari ruang kelas, perpustakaan, masjid dan lain sebagainya. Segala sesuatu
yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran merupakan fasilitas pembelajaran.
Fasilitas yang lengkap dan baik tentu saja menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan
optimalisasi metode pembelajaran PAI. Ruang kelas yang nyaman dapat membantu peserta
didik merasa tenang dan fokus saat belajar, adanya perpustakaan sebagai sumber informasi
dan referensi dapat melengkapi proses pembelajaran, keberadaan sarana ibadah yang
mudaha diakses dan nyaman dapat membantu meningkatkan Kecerdasan Spiritual melalui
pelaksanaan ibadah secara teratur. Kurikulum dan bahan ajar yang memadai dan relevan
dengan nilai-nilai Islam dapat membantu peserta didik memahami serta melaksanakan
ajaran agama dengan baik.
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b. Kompetensi Guru

Selain fasilitas fisik, kompetensi guru merupakan faktor penting untuk mendukung
pelaksanaan optimalisasi metode pembelajaran PAI. Ada beberapa kompetensi guru yang
dapat menjadi faktor pendukung yaitu: penguasaan materi dan pemahaman tentang ajaran
agama Islam, dengan penguasaan materi yang baik serta pengetahuan yang luas tentang
Islam guru dapat memberikan pembelajaran yang berkualitas. Keterampilan mengajar dan
komunikasi yang baik dapat membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang interaktif
dan menarik, sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
Pengembangan diri juga sangat diperlukan agar guru PAI senantiasa mengembangkan
kompetensi yang dimilikinya. Semua hal itu diperlukan agar guru dapat mempraktikkan
metode pembelajaran yang optimal untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah disajikan, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, guru mengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran
untuk meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik melalui metode diskusi, demonstrasi dan
bermain peran pada mata pelajaran PAI. Agar pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta
didik. Kedua, Faktor penghambat dari pelaksanaan optimalisasi metode pembelajaran PAI untuk
meningkatkan Kecerdasan Spiritual peserta didik ialah kesiapan belajar dan suasana hati atau mood
belajar peserta didik. Sedangkan faktor pendukungnya ialah fasilitas yang baik dan lengkap serta
kompetensi guru yang baik.
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